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“Kalau Anda ingin hal-hal yang baik dalam hidup, maka 
isilah hati Anda dengan hal yang baik” 
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GF  : Gips Flourecense 
UV  : Ultraviolet 
VIS  : Visibel 
KLT  : Kromatografi Lapis Tipis 
KHM  : Kadar Hambat Minimal 
LB  : Liebermann Burchard (LB) 
µL  : Mikroliter  
mL  : Mililiter 
g  : Gram 
µg  : Mikrogram 
mg  : Miligram 
















Tumbuhan sirsak (Annona muricata L.) salah satu tumbuhan yang 
digunakan sebagai obat tradisional. Annonaceae mengandung alkaloid, 
acetogenin, polifenol (termasuk flavonoid), terpen, dan senyawa aromatik. 
Ekstrak etanol daun sirsak memiliki aktivitas antibakteri terhadap Klebsiella 
pneumoniae dan Staphylococcus aureus. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui aktivitas antibakteri fraksi semipolar ekstrak etanol daun sirsak 
terhadap Klebsiella pneumoniae dan Staphylococcus epidermidis serta senyawa 
yang bertanggung jawab terhadap aktivitas tersebut.   
Daun sirsak dimaserasi dengan etanol 96% sehingga didapatkan ekstrak 
etanol daun sirsak. Ekstrak difraksinasi menggunakan kromatografi kolom vakum 
didapatkan fraksi semipolar ekstrak etanol daun sirsak. Fraksi diuji aktivitas 
antibakteri menggunakan metode dilusi padat dengan parameter uji Kadar Bunuh 
Minimal (KBM). Uji kandungan senyawa dilakukan dengan Kromatografi Lapis 
Tipis (KLT), fase diam menggunakan silika dan fase gerak heksan:etil asetat 
(7:3). Uji bioautografi dengan menempelkan lempeng KLT hasil elusi pada media 
yang diinokulasi suspensi bakteri, senyawa antibakteri ditunjukkan zona jernih. 
Hasil penelitian menunjukkan fraksi semipolar ekstrak etanol daun sirsak 
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Klebsiella pneumoniae dan 
Staphylococcus epidermidis dengan KBM berturut-turut sebesar 3,5% dan 4%. 
Hasil KLT menunjukkan adanya antron, alkaloid, flavonoid, tanin, dan 
triterpenoid. Golongan senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri baik terhadap 
Klebsiella pneumoniae maupun Staphylococcus epidermidis merupakan senyawa 
golongan flavonoid atau tanin dan triterpenoid. 
Kata kunci: Annona muricata L., antibakteri, semipolar, Klebsiella pneumoniae, 
Staphylococcus epidermidis. 
 
 
